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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan laboratorium virtual dan untuk mengetahui
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan laboratorium virtual berbasis multimedia interaktif
sebagai media pembelajaran pada praktikum titrasi asam basa. Diharapkan produk yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan berbasis produk
Hannafin dan Peck yang terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain, dan
fase pengembangan/implementasi. Subjek uji coba produk pengembangan ini adalah siswa
kelas X1 MIA3 SMA Negeri 6 Takalar dengan jumlah siswa 28 orang. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
semua item dan aspek yang diukur, penilaian kevalidan media memperoleh kriteria valid,
penilaian kepraktisan media berada pada kategori praktis dan keefektifan dengan N-gain =
0.785 dengan kategori tinggi. Dari hasil tersebut menujukkan media laboratorium virtual
berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan memiliki kategori valid, praktis dan
efektif, sehingga dapat disimpulkan media laboratorium virtual berbasis multimedia interaktif
yang dikembangkan layak dijadikan sebagai media pembelajaran.

Kata kunci : Laboratorium Virtual, Multimedia Interaktif, Titrasi Asam-basa.

ABSTRACT

This research aims to develop virtual laboratory in order to find its validity, practicality, and
effectiveness of virtual laboratory interactive multimedia based in acids bases titration
experiment. It is expected that the product developed can improve learning outcomes. This
developing research uses a developing model based on Hannafin and Peck product. It
contains three phases which are need analysis phase, design phase, and developing or
implementing phase. The subjects of this developing product are 28 students of SMA Negeri
6 Takalar class XI MIAS. In collecting the data, the researcher applies questionnaire using
Likert Scale. Data were analyzed by using descriptive statistics analysis. The findings of this
research show valid of all aspects and items that have been measured for its validity and
pratical for its media practicality and effective with the pretest-posttest show gain = 0.785
high category. It is concluded that the developing of virtual laboratory interactive multimedia
based in acids bases titration experiment proves as valid, practical, and effective which can be
properly applied as the learning media.
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PENDAHULUAN

IImu kimia dalam bahasa Inggris
diterjemahkan sebagai chemistry, dan jika
dipenggal menjadi Chem-is-Try, yang dapat
diartikan kimia tidak bisa dikatakan kimia
jika tanpa eksperimen (try). llmu kimia
diperoleh dan dikembangkan melalui
eksperimen untuk mencari jawaban atas
berbagai peristiwa yang terjadi di alam,
khususnya  yang  berkaitan  dengan
komposisi, struktur, sifat, energetika, serta
reaksi-reaksi yang terjadi. Telah disinggung
di atas bahwa ilmu kimia diperoleh dan
dikembangkan melalui eksperimen,
sehingga akan lebih efektif jika dalam
pembelajaran  kimia juga melibatkan
eksperimen yang dilakukan oleh peserta
didik. Peserta didik akan memiliki
pengalaman langsung dan dapat lebih
mudah mengerti dan memahami ilmu yang
dipelajarinya. Tetapi, terkadang peserta
didik menghadapi kendala untuk melakukan
kegiatan praktikum. Masalah yang terjadi
sehingga peserta didik jarang melakukan
kegiatan praktikum yaitu keterbatasan
sarana dan prasarana praktikum.

Suatu  kegiatan  praktikum  bisa
dilaksanakan walaupun tanpa adanya alat-
alat praktikum seperti biasanya. Hal ini bisa
dilaksanakan dengan cara melakukan
kegiatan laboratorium (praktikum) secara
virtual, yaitu pemanfaatan suatu
laboratorium untuk mewujudkan konsep
yang abstrak ke dalam visualisasi dengan
bantuan teknologi komputer.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Taysuz, 2010) pada Pengaruh
Laboratorium Virtual Terhadap Prestasi
Peserta didik dan Sikap dalam Kimia
menunjukkan bahwa laboratorium virtual
memberikan pengaruh positif terhadap
sikap dan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang diakukan (Dianty. 2014)
pada perbandingan pengaruh antara
pembelajaran menggunakan laboratorium
konvensional dan virtual terhadap hasil
belajar menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan pengaruh antara pembelajaran

menggunakan laboratorium virtual dan
laboratorium konvensional dalam
pembelajaran kimia terhadap hasil belajar
peserta didik kelas XIl IPA SMA Negeri 3
Makale pada materi pokok sel elektrokimia.
Adapun saran dari salah satu penelitian
tersebut yaitu perlu dilakukan peneltian
lebih  lanjut  mengenai  penggunaan
laboratorium virtual sebagai media belajar
mandiri peserta didik.

Berawal dari saran salah satu
penelitian diatas, maka peneliti akan
mengembangkan ~ media  laboratorium
virtual berbasis multimedia interaktif pada
praktikum titrasi asam basa. Laboratorium
virtual didefinisikan sebagai lingkungan
yang interaktif untuk menciptakan dan
melakukan eksperimen secara simulasi.
Laboratorium virtual merupakan suatu
media pembelajaran yang menyajikan
proses pelaksanaan praktikum dalam suatu
simulasi komputer. Multimedia interaktif
merupakan media penyampaian yang
memiliki ~ unsur  audiovisual  dengan
pemanfaatan komputer untuk membuat dan
menggabungkan teks, grafik, audio, video
dan animasi, dimana hasil penggabungan
unsur-unsur tersebut akan menampilkan
informasi yang lebih interaktif.

Adapun hasil sebaran angket di SMA
Negeri 6 Takalar, ternyata peserta didik
sangat tertarik untuk melakukan praktikum
dengan menggunakan laboratorium virtual
dengan alasan peserta didik dengan mudah
melakukan praktikum dan peserta didik
dapat mengetahui sejaun mana teknologi
mendukung proses belajar pembelajaran.
Sebagian besar peserta didik telah memiliki
komputer atau laptop dan sering mengakses
internet untuk memperoleh materi untuk
mengerjakan tugas dan sebagai sarana
interaksi sosial. Oleh karena itu, peneliti
berharap dengan menggunakan
laboratorium virtual peserta didik seolah-
olah telah melakukan percobaan seperti
yang ditampilkan dalam komputer sehingga
dapat membuktikan konsep yang ada
seperti pada materi titrasi asam basa.
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Laboratorium virtual yang dirancang
dapat memuat cakupan standar kompetensi
dan kompetensi dasar, indikator, ringkasan

materi, dan praktikum yang Dbersifat
interaktif.  Selanjutnya pada  proses
pembelajaran,  dilakukan  pengamatan

aktivitas peserta didik dan menganalisis
persepsinya terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan. Peneliti mengambil judul
“Pengembangan  Laboratorium  Virtual
berbasis Multimedia Interaktif Pada
Praktikum Titrasi Asam Basa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan  untuk
mengembangkan  laboratorium  virtual
berbasis multimedia interaktif  pada
praktikum titrasi asam basa. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Takalar dan
subyek ujicoba penelitian adalah peserta
didik kelas XI MIA 3 dengan jumlah
peserta didik 28 orang.

Pengembangan media pembelajaran
menggunakan model pengembangan
berbasis produk Hannafin dan Peck yang
terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis
kebutuhan, fase desain, dan fase
pengembangan/implementasi

TAHAP1

ANALISIS PERLAPE::;ZGAN PENGEMBANGANDAN
KEBUTUHAN IMPLEMENTASI

/
AN

TAHAP 3

EVALUASI| DAN REVISI

Gambar 1. Bagan Langkah Model
Pengembangan Hannafin dan Peck
Instrumen penelitian yang digunakan
untuk  mengumpulkan  data  adalah
kuesioner/angket. Instrumen kuesioner pada
penelitian pengembangan ini berupa lembar
validasi oleh ahli materi, lembar validasi
oleh ahli media, lembar respon guru dan
peserta  didik, lembar  pengamatan
pengelolaan pembelajaran, lembar aktifitas
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peserta didik. Sedangkan data tes hasil
belajar diperoleh dari pemberian pretest-

posttest.
Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala

Likert. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pengembangan Laboratorium
Virtual Berbasis Multimedia Interaktif

a. Deskripsi Hasil Tahap Penilaian
Kebutuhan (Need Assessment)

Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
dalam mengembangkan suatu media
pembelajaran.  Studi  pendahuluan ini
meliputi observasi, wawancara dengan guru
dan studi pustaka.

Tabel 1 Analisis Kebutuhan dari Hasil
Wawancara dan Observasi

Aspek

No kebutuhan

Deskripsi

Dalam kegiatan pembelajaran
sudah  baik, guru biasa
menerapkan  variasi  model
pembelajaran yang telah dia
dapatkan. Media pembelajaran
juga sering diupayakan oleh
guru dalam mengajar. Metode
dan media yang digunakan
selama ini cukup efektif dan
efisien dalam pembelajaran.
Akan tetapi, guru merasa masih
menginginkan sebuah inovasi
yang dapat dikembangkan lagi
Wawancara dalam pembelajaran sehingga
1 peserta  didik kaya akan
guru .

pengalaman belajar dan
pengalaman praktikum, karena
masih ada beberapa peserta
didik yang kurang memahami
dan memperhatikan materi yang
disampaikan. Oleh karena itu,
guru pada sekolah ini sangat
mengharapkan  media  yang
dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif dalam melakukan
praktikum., sehingga peserta
didik belajar mandiri dan
meningkatkan  hasil  belajar
peserta didik.

2 Angket Peserta didik jarang melakukan
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Peserta
Didik

praktikum dan mereka tertarik
untuk melakukan praktikum
menggunakan laboratorium
virtual. Peserta didik ingin
melihat sejauh mana teknologi
mendukung proses
pembelajaran.

Cukup memadai sebagai syarat
terciptanya pembelajaran dan
laboratorium virtual. Papan tulis
tersedia, dan ada LCD proyektor
yang dapat diambil di ruangan
guru. Laboratorium kimia dan
perpustakaan serta laboratorium
komputer tersedia.

3 Fasilitas

c. Fase Pengembangan dan Implementasi

Tahap ini  dilakukan sebelum
melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya
yaitu tahap uji coba terbatas. Penilaian
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan

Analisis

4 konsep

Menggunakan kurikum 2013

b. Fase Perancangan (Design)

Tahap awal dari fase ini dilakukan
perancangan media produk | yaitu media
laboratorium virtual berbasis multimedia
interaktif yang dikembangkan secara
keseluruhan membahas tentang materi
titrasi asam basa.

Setelah produk laboratorium virtual
berbasis multimedia interaktif dibuat,
dilakukan validasi dan uji coba perorangan
(one to one trying out) sebagai proses
evaluasi yang merupakan rangkaian dari
model Hannafin dan Peck. Hasil evaluasi
yang diperoleh masih berupa komentar dan
masukan terhadap media laboratorium
virtual berbasis multimedia interaktif yang
kemudian saran tersebut digunakan untuk
merevisi media yang tengah dikembangkan
ini.

Tabel 2 Perbandingan Produk | dan Produk 11

Bahan Produk I Produk IT
Pembanding
Materi Pokok Titrasi Asam Basa Titrasi Asam Basa
Tampilan media | Sederhana,tampilan Menarik, karena full color
laboratorium media tidak begitu |dan  background sudah
virtual berbasis | menarik,gambar polos, | cocok. Perlu tambahan
multimedia vkuran  huruf perlu | home pada  simulasi
interaktif diperbesar, perlu ada | praktikum.
tambahan navigasi dan
background diubah
Tampilan Sederhana, ukuran | Menarik tapi masih perlu
simulasi huruf diperbesar dan | diubah pada proses titrasi,
praktikum petlu tambahan tujuan | dimana corong  dilepas
pembelajaran pada | ketika melakukan titrasi.
simulasi praktikum Perlu juga tambahan alat
pipet volume schingga
ketika mengisi labu
etlenmeyer  lakukan di
samping  buret  dan
gunakan pipet volum
untuk mengambil larutan

desain  media dan produk media
pembelajaran  berdasarkan  pemikiran
rasional, belum berdasarkan fakta di
lapangan.

2. Kualitas Hasil Pengembangan

(Produk)
a. Analisis Data Kevalidan

Tabel 3 Data Tabulasi Angket oleh Ahli

Media
Aspek Knalitas Tampilan
Kriteria Walidator | Ketarangan

& Pemnjukineiksi pangeunasn progrem jelas dap | 3 | SamgatValid

mudsh dimsngari
b.Eombinasi latar depan dan Jafar belakane sesnai | 4 | Valid
c. 12ks atan tlisan mudah terbacs 3 Cukup Valid
d. Jimpulasi tampilan menack 4 | Valid
2. Gambar mendukune pavsmpaian matari 3 [ SemgatValid
[ TataJetal sambar, erafik, dan teks memndahkan | 4 Valid
£ lringan musik MEnQUENRg suazans belajar 4 | cangatValid

Rata-Rata 4,14 [ Vahd

Aspek Daya Tarik
Kritaria Validator | Kstarangan

8. Wgma lavar depan (zambsr oan huruf) manack | 5 | Sangat Valid
b.Humf dan kalimat jnoul manarik parhatian > | sangatValid
c.(ambar, dustrasi safil dap video menadk 3 Sangat Valid

perhatian
d.lata Jstak menarik pachstian 3 angat valid
2. ADiINAsi DENEEAlan tampilsn menarls pachatian | 2 | SangatValid
f. Tata suara maparik perhatian El Valid
£ Tampilan naviessi menack T | Vaid
b.Program mudsh disnnakan (zamah pengeuna) 3 sangat valid

Rata-rata 4,75 | Sangat Vahd
g=TE =R o 4 fvalid)
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Tabel 4 Data Tabulasi Angket Oleh Ahli
Materi

Aspek Pokok Bahasan
Keiteria Validaor | Eeterangan
2. Eeheparmbontan (Bhta Fonsep, primsip. bbom teon | 4 Valid
dap proses flmigh)
b. Kemutakhiran Eonten { Vakid
c. Kasesusianpokok hahasan dalam madia pembalajaran | 4 Valid
dengsn Burilrlum 2013
T Fistematis, sa5n8) Sukhu halmnan T TId
Fats-rats F! Valid
Aspek Kebahasaan
Kritaria Validator | Keterangan
2. Eaterbacambatacs tanhshasa vane digmaamsen | 4 Vahid
b. Menzzunaban hahass vane homynikatf 1 Valid
c. [stilah vang digunakan tepat dan dapst dipshami i Valid
o Meneeumakan istileh dan simbol secars sje { Valid
Fats-rats F! Valid
Aspek Penyajian
Kritaria Validator | Keterangan
2. Membanskittan motivas minatrasaingintahnpasata L
didik 4 Valid
0. 32503 dangantarat bk dan kammpuan membaca .
o 4 Valid
peserts didik
. Nendezong rasania G0k Bibal ST T Vil
. Memparhatiban kamampuan/zave helsjar pesarts didik o
4 Valid
vangbarhada
e. Menari/menvenanelan 1 Talid
f. Memberka panealaman [2bih nvata (abstrak manjadi s Valid
Hata-rata 4 Valid

L
i 1 1 h‘-&lid;l

Validasi produk dilakukan untuk
memperoleh  masukan perbaikan dan
selanjutnya memperoleh pengakuan
kevalidan produk vyang dikembangkan.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan
angket media pembelajaran dengan skala 1-
5.

Berdasarkan hasil uji kevalidan yang
telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa media laboratorium virtual berbasis
multimedia interaktif yang dikembangkan
valid dengan rata-rata 4,4 untuk ahli media
dan rata-rata 4 untuk ahli materi.

b. Analisis Data Kepraktisan
Data kepraktisan media laboratorium virtual
berbasis multimedia interaktif melalui
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respon guru dan respon peserta didik dan
hasil pengamatan pengelolaan
pembelajaran.

Tabel 5. Analisis Data Kepraktisan Media
Oleh Guru

Perventase

. | Awpsk vang
N ]
M inilai Rats-rata

Dl Indikator Skor

K esimpulan
Penilaian

1| Li/mate | Sngband vane dizmakan delam 4
laborstorinm virtual saspg dengan
Bahera delam zog] vang dimmakm ] o0
Laharatarinm Virnual borbasis
Multimedia foteedtif mudsh

Pralitis

Pombslgarmprebtibum ettt | 4
g e puemgEnak
Labogstoinm virtes] menal.
Abtivites pesrta didik selama prosas
dznzan madia o meningkat 1%
Sapametasa Labib mudal berika 4
b otk preketiom demgan madia
o

Sgvatetank unink membelalarkan 4
matar Kimia sin menzeunskan
labogatogium virtual,
Sipateomotivasi umtlk mambgt 4
Iabosatoting vitusl iz

Prakitis

virtual jelas

viftual dapa diunkan ssbazy)
Madia yanz dizmakan muddh
:":FE[H.'].ﬁl
Tampilem b dam evimasi delam
mediain menarik fan memparcla

madia

B

Prskitis
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Tabel 6. Analisis Data Kepraktisan Media
Oleh Peserta Didik

Ko.

Aipth

Skor

Presenfase
rafa-faft

Keinpulsn

l

il

Soale vag digumatn dilan
ety vietual eags) oy
et pembelsean it e
b

Bibasa dilam s vang
vittual e ipebam

il

06

Prabtis

Dambelgjerm

Sy et gl
pemblarn s ifsd sk
b sty ko dengm
virtu,

T

S8 b et vt
madia Jsbogatogiuon virual i

3

lgibenace demmeniget

ot vieual g

Stk cpabls pembel e
vitual g il pada mtay

epatogiuan virtua el

03

Praktiz

Tagle

Media

Media veng dizmaban depst

Mladia vang amatn sy

embhant perabamas delan
bz

4

3 (98 mevggmee media

Dedia v igmem mddh

4

Toopiley b dom smimasd

dﬂ]@ﬁ madia {od menark

I

124

Praktis

Tabel 7 Data Pengamatan Pengelolaan
pembelajaran

pembalgisrn lshorstosium vitusl berbasiz| 3 | 3 | 3 | 3
intorshtif

Hasil Pengamatan
o Aspek yang dinilai Pl !
I (D || I |[0]|I
1 [ Menvempsiken deshripsi singkat HERERERERE
1 | Menvampeikan tujum R EEE
3 [ Memyampaikan motivas EREEEEEEE
4 Memjalukam cxa mengmmaka mediz

5 | Memberi contoh NN RN R

Welsukan  demomstrasizhow  madiz - S -

. a a a4 a a a4
pambalajzsan

7 | Menjelaskan materi/membari contoh tanpa
menzzimakan  madiz  pembelgan
laboratosium virtedl barbasiz multimadiz
intershtif

8 | Memberi madia pembalsjan laborgtorivm | . |, [ L, | .
virtual barbasis multimadia intersktif S R I

8 | Membimbing menzaahlban pasatadidik | 3 [ 3 [ 3 | 3

10 | Meminta pazarta didik untuk manysl sszian

tentang materi vang disjarka

pratlen R R R
11 | Meminta paserta didik untuk menyelasskan| sl el s
latikan
12 | Memberi panjelasan kapada peserts didik| | R

13 | Mangarshkan pessta didik untulk menank
Lazimpulan

14 | Memberi tugas untuk dikerskmdinemah | 4 | 4 [ 4 | 4

15 | Manyampaikan mater vang kb dipalzjar

pada peremuan berikutnys
15 | Pasarta didik anfusiaz R EEE
17 | Cum amusias RN ENERERE
18 |Kamigtan sasus alokasl wakfu yang . -
é‘iiﬂm a a ) a el )
19 | Kagigtan sasua shanario panzadapadaBFR) 3 | 3 | 3 | 3 | 3 | 3
Tumlzh 34
Fafa-rata bR
Estermean

15¢KG<4  berartismmgat tingsi (3T)

152KG<15  erantitinggi(T)

152KG<2S  berari cubuptinesi (CT)
KG<lS  beraitidak tinggi(TT)

5ot malzimune Jumlsh pangmmat x Tomlah skor tisp pertemuan 1 jumlsh bagiztan

=1xixdx10=436
Hasil penilaian guru menurut aspek
adalah 90% dengan kategori praktis, aspek
pembelajaran 84 % dengan kategori praktis,
aspek tampilan media 96% dengan kategori
praktis. Hasil penilaian peserta didik aspek
isi/materi adalah 96,4% dengan kategori
praktis, aspek pembelajaran 93,33 %
dengan kategori praktis, aspek tampilan
media 89,2% dengan kategori praktis.
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Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
pengelolaan pembelajaran diperoleh rata-
rata 3,48 yang artinya tingkat pencapaian
pengelolaan pembelajaran 2,5 < 3,48< 3,5
berarti tinggi (T) dan dapat dikatakan
bahwa guru mampu mengelola
pembelajaran.

c. Analisis Data Keefektifan
1) Hasil Pretest-Posttest Peserta didik

Hasil belajar peserta didik diperoleh
dengan tes evaluasi pilihan ganda yang
diberikan sebelum dan setelah disajikan
media  laboratorium  virtual  berbasis
multimedia interaktif.

Kategori peningkatan yang digunakan
adalah tinggi apabila g >0,7; sedang apabila
0,7>9g>0,3; dan rendah apabila g<0,3.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik
karena gain berada pada 0,785>0,73,
sehingga dapat disimpulkan peningkatan
hasil belajar berada pada kategori tinggi.

Penentuan ketuntasan kelas dari hasil
belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri
6 Takalar diperoleh jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 20 orang dan jumlah siswa
yang tidak tuntas sebanyak 8 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas
lebih banyak daripada siswa yang tidak
tuntas terlihat pada persentase pencapaian
hasil belajar siswa vyaitu 71,42% yang
termasuk dalam kategori tuntas.

2) Aktivitas Peserta Didik

Untuk memperoleh data aktivitas
peserta didik, digunakan lembar obeservasi.
Pengamatan dilakukan oleh dua orang
pengamat. Pengamatan aktivitas peserta
didik dilakukan dengan mengamati enam
orang peserta didik

Berdasarkan data hasil analisis
aktivitas peserta didik pada uji coba, dari 8
kategori yang diamati, ada 6 kategori yang
berkaitan dengan pembelajaran terpenuhi
(termasuk dalam batas interval yang dapat
diterima), yaitu kategori pertama sampai
kategori keenam. Sedangkan kategori tujuh
dan delapan yaitu kegiatan di luar tugas
tidak melewati batas toleransi yang
ditentukan. Artinya, Kriteria pencapaian
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waktu ideal aktivitas peserta didik tercapai,
yaitu 6 dari 8 kategori terpenuhi dan syarat
utama yaitu kategori (1), (2), (3), (4), (5)
dan (6) terpenuhi. Hal ini berarti bahwa
peserta didik telah melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan
laboratorium virtual berbasis multimedi
interaktif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa media laboratorium virtual berbasis
multimedia interaktif memenuhi kriteria
keefektifan yaitu aktivitas peserta didik
memenuhi batas toleransi yang telah
ditentukan.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Proses pengembangan media
Laboratorium Virtual Berbasis
Multimedia Interaktif sebagai media
pembelajaran pada praktikum titrasi
asam-basa dilakukan melalui tiga fase
yaitu:

a. Analisis kebutuhan (Need Assesment),
pada tahap ini diperoleh hasil bahwa

untuk  materi  titrasi  asam-basa
merupakan salah satu materi yang
membutuhkan  praktikum.  Tetapi,

disekolah ini masih minim alat dan
bahan praktikum serta tidak adanya
waktu  guru  untuk  melakukan
praktikum sehingga digantikan dengan
laboratorium virtual. Oleh karena itu
dibutuhkan media alternatif dalam
melakukan praktikum sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik

b. Desain (Design), dihasilkan rancangan
media laboratorium virtual berbasis
multimedia interaktif dalam bentuk
aplikasi  flash menggunakan adobe
animate CC yang memuat petunjuk
navigasi, peringatan di  dalam
laboratorium, menu utama yang berisi
standar kompetensi dan kompetensi
dasar, indikator, ringkasan materi,
percobaan titrasi asam basa dan latihan.

c. Pengembangan dan Implementasi
(Development and Implementation
Phase), merupakan fase kegiatan
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realisasi produk yang terdiri atas : (1)
Pembuatan ~ media  Laboratorium
Virtual Berbasis Multimedia Interaktif;
(2) Penilaian dan revisi; (3) produksi
media untuk dilakukan uji coba
produk; (4) penilaian kelayakan media.
2. Media laboratorium virtual berbasis
multimedia interaktif pada praktikum
titrasi asam basa yang telah
dikembangkan, telah bersifat valid,
praktis dan efektif. Oleh karena itu
media yang dikembangkan layak
dijadikan sebagai media pembelajaran.
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